https://dinastirev.org/JEMSI, Vol. 7, No. 2, November 2025

ki JEMSI: i
ﬁ@ Jurnal Ek?noml Man '
0 Informasi

REVIEW @ https://dinastirev.org/JEMsI <] dinastiinfo@g

DOI: https://doi.org/10.38035/jemsi.v7i2
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Pengaruh Disiplin dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan
Kesatuan Bisnis Mandiri (KBM) Komersial Kayu Perum
Perhutani Divisi Regional Jawa Timur

Eriko Gravia Arlichandra', Bowo Santoso?

"Universitas ~ Pembangunan  Nasional =~ Veteran Jawa  Timur, Surabaya, Indonesia,
chandraerik00@gmail.com

*Universitas ~ Pembangunan  Nasional = Veteran Jawa  Timur, Surabaya, Indonesia,
bowo.santoso.mnj@upnjatim.ac.id

Corresponding Author: bowo.santoso.mnj@upnjatim.ac.id'

Abstract: The decline in performance of the Independent Commercial Wood Business Unit of
Perum Perhutani East Java Regional Division is reflected in decreasing revenue accompanied
by fluctuating employee discipline with monthly absenteeism cases. This issue indicates the
need to evaluate factors affecting employee performance, particularly discipline and work
motivation as the primary determinants of organizational productivity. This explanatory
quantitative study uses a population of all 47 employees of the Commercial Wood Business
Unit with a saturated sampling technique. Primary data were collected through a Likert-scale
questionnaire distributed via Google Form, while secondary data consisted of performance
and attendance records. Analysis was conducted using Partial Least Squares with Smart PLS
to examine structural relationships between variables. The study findings indicate that work
discipline contributes to improving employee performance, while work motivation shows a
stronger influence. Both variables are able to explain variations in employee performance,
proving a substantial contribution to achieving organizational targets.

Keywords: Work Discipline, Employee Performance, Work Motivation, Perum Perhutani,
Human Resources.

Abstrak: Penurunan kinerja Kesatuan Bisnis Mandiri Komersial Kayu Perum Perhutani
Divisi Regional Jawa Timur tercermin dari realisasi pendapatan yang menurun disertai
fluktuasi kedisiplinan karyawan dengan tingkat ketidakhadiran kasus per bulan.
Permasalahan ini mengindikasikan perlunya evaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan, khususnya disiplin dan motivasi kerja sebagai determinan utama
produktivitas organisasi.Penelitian kuantitatif eksplanatori ini menggunakan populasi seluruh
karyawan KBM Komersial Kayu berjumlah 47 karyawan dengan teknik sampling jenuh. Data
primer dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert yang disebarkan via Google Form,
sedangkan data sekunder berupa dokumentasi kinerja dan absensi. Analisis menggunakan
Partial Least Square dengan Smart PLS untuk menguji hubungan struktural antar
variabel. Temuan penelitian menunjukkan disiplin kerja berkontribusi dalam meningkatkan
kinerja karyawan, sementara motivasi kerja menunjukkan pengaruh lebih kuat. Kedua

961 |Page


https://dinastirev.org/JEMSI
https://doi.org/10.38035/jemsi.v7i2
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:chandraerik00@gmail.com
mailto:bowo.santoso.mnj@upnjatim.ac.id
mailto:bowo.santoso.mnj@upnjatim.ac.id

https://dinastirev.org/JEMSI, Vol. 7, No. 2, November 2025

variabel mampu menjelaskan variasi kinerja karyawan, membuktikan kontribusi substansial
dalam pencapaian target organisasi.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan, Motivasi Kerja, Perum Perhutani, Sumber
Daya Manusia.

PENDAHULUAN

Setiap perusahaan membutuhkan manajemen yang efektif untuk mencapai tujuan
secara optimal yaitu, dengan manajemen sumber daya manusia yang efektif menjadi fondasi
utama keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan strategisnya. Kinerja karyawan
menjadi faktor krusil yang menentukan pencapaian visi dan misi Perusahaan, terutama pada
entitas bisnis berbasi sumber
daya alam seperti Perum Perhutani (Sukiyah et al., 2021). Sebagai Badan Usaha Milik
Negara yang mengelola hutan secara berkelanjutan, Perum Perhutani Divisi Regional Jawa
Timur menghadapi tantangan kompleks dalam mengoptimalkan kinerja unit bisnisnya,
khususnya Kesatuan Bisnis Mandiri (KBM) yang menunjukkan fenomena penurunan
performa (Arifin & Sasana, 2022).

Fenomena penurunan kinerja tercermin dalam data realisasi pendapatan KBM
Komersial Kayu yang mengalami penurunan signifikan dari 95% pada tahun 2023 menjadi
85,6% pada tahun 2024, dengan volume penjualan menurun dari 401,422 m? menjadi 354,447
m?. Data menunjukkan bahwa dari rencana pendapatan sebesar Rp 735,832,00 pada tahun
2023, realisasi mencapai Rp 697,563,000, sedangkan pada tahun 2024 dari target Rp
674,791,650 hanya terealisasi Rp 577,348,196. Penurunan ini juga terlihat dari aspek volume
penjualan yang tidak mencapai target 409,417 m? pada tahun 2024. Kondisi ini menunjukkan
adanya permasalahan mendasar terkait efektivitas pencapaian target dan kreativitas karyawan
dalam merancang strategi penjualan yang adaptif terhadap kondisi pasar.

Permasalahan kinerja ini berkorelasi dengan fluktuasi tingkat kedisiplinan karyawan
yang tercermin dalam data absensi tahun 2024. Dari 47 karyawan KBM SAR (Surabaya,
Probolinggo, dan Madiun), tingkat ketidakhadiran bervariasi mulai dari 3 hingga 12 kasus per
bulan, mengindikasikan inkonsistensi disiplin kerja yang berpotensi menurunkan
produktivitas tim secara keseluruhan (Prastyo et al., 2024). Gap analysis menunjukkan
kesenjangan antara das sollen (target pencapaian optimal dengan disiplin kerja tinggi) dan das
sein (realisasi kinerja yang menurun dengan fluktuasi kedisiplinan). Motivasi kerja yang
seharusnya mendorong antusiasme, loyalitas, dan kreativitas karyawan Kumala & Silvie
belum sepenuhnya optimal, yang tercermin dari dinamika performa unit usaha yang masih
fluktuatif.(Kumala & Silvie, 2023) Faktor intrinsik seperti pencapaian dan kepuasan kerja,
serta faktor ekstrinsik seperti gaji dan tunjangan Christianadi & Zagladi memerlukan kajian
mendalam untuk memahami pengaruhnya terhadap kinerja (Christianadi & Zagladi, 2024).

State of the art penelitian ini terletak pada pendekatan komprehensif yang
mengintegrasikan analisis disiplin kerja dan motivasi dalam konteks spesifik perusahaan
kehutanan BUMN. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang cenderung mengkaji variabel
secara parsial, penelitian ini menganalisis fenomena penurunan kinerja melalui perspektif
holistik yang mempertimbangkan karakteristik unik industri kehutanan dan dinamika
organisasi sektor publik. Literature review menunjukkan bahwa penelitian serupa pada sektor
kehutanan masih terbatas, sehingga penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan teori manajemen SDM pada industri berbasis sumber daya alam

Kebaruan penelitian ini juga terletak pada penggunaan data empiris terkini yang
menggambarkan dampak nyata fluktuasi disiplin dan motivasi terhadap pencapaian target
bisnis. Pendekatan terintegrasi antara evaluasi internal dan penguatan manajerial yang
dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi model intervensi bagi organisasi
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serupa dalam meningkatkan kinerja karyawan secara berkelanjutan. Berdasarkan fenomena
dan gap analysis yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Perum Perhutani Divisi Regional Jawa
Timur; dan (2) menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Perum
Perhutani Divisi Regional Jawa Timur. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
rekomendasi strategis untuk meningkatkan efektivitas manajemen sumber daya manusia dan
pencapaian target bisnis KBM.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif
kausal yang bertujuan menganalisis pengaruh disiplin kerja (Xi) dan motivasi kerja (X2)
terhadap kinerja karyawan (Y) pada Kesatuan Bisnis Mandiri Komersial Kayu Perum
Perhutani Divisi Regional Jawa Timur. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan yang
berjumlah 47 orang dengan teknik sampling jenuh sehingga seluruh populasi dijadikan
sampel. Variabel disiplin kerja diukur menggunakan empat indikator yaitu tingkat absensi,
kepatuhan terhadap peraturan perusahaan, penggunaan waktu secara efektif, dan tanggung
jawab yang mengacu pada Khaeruman et al., (2021). Variabel motivasi kerja diukur
berdasarkan teor dengan tiga indikator meliputi kebutuhan akan prestasi, kebutuhan menjalin
hubungan personal, dan kebutuhan untuk berkuasa dan berpengaruh. Variabel kinerja
karyawan diukur menggunakan empat indikator yaitu kuantitas, kualitas, standar pekerjaan,
dan kreativitas mengacu. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala
Likert 1-5 poin yang disebarkan melalui Google Form, observasi lapangan, dan studi
kepustakaan termasuk data pendapatan, absensi karyawan, serta hasil pra survei. Validitas
instrumen diuji menggunakan convergent validity dengan loading factor > 0,60 dan AVE >
0,5, serta discriminant validity dengan membandingkan square root AVE dengan korelasi
antar konstruk. Reliabilitas diuji menggunakan composite reliability dan Cronbach's alpha (o)
dengan nilai ambang batas > 0,70. Analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS)
melalui tujuh langkah sistematis meliputi spesifikasi inner model, perancangan outer model,
konstruksi diagram jalur, estimasi parameter, evaluasi model struktural dan pengukuran, serta
interpretasi hasil dengan metode bootstrapping untuk pengujian hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Model Pengukuran

Evaluasi model pengukuran reflektif menggunakan PLS — SEM menunjukkan hasil
yang memuaskan. Diagram jalur (Inner Model) pada Gambar 1 memperlihatkan hubungan
struktural antara variabel disiplin dan motivasi terhadap kinerja karyawan dengan seluruh
factor loading diatas 0,5.
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Gambar 2. Output Diagram Jalur (Inner Model)

Gambar 2 menunjukkan bahwa model struktural memiliki konfigurasi yang baik
dengan seluruh indikator memenuhi kriteria validitas. Nilai outer loading menunjukkan
korelasi yang kuat antara indikator dengan konstruk latennya. Hasil uji outer loading
menunjukkan seluruh indikator memiliki nilai loading factor di atas 0,5. Variabel disiplin
menunjukkan nilai X1.1 = 0,832; X1.2 = 0,792; X1.3 = 0,750; dan X1.4 = 0,767. Variabel
motivasi memperlihatkan nilai X2.1 = 0,706; X2.2 = 0,840; dan X2.3 = 0,827. Sementara
variabel kinerja karyawan menunjukkan nilai Y1 =0,812; Y2 =0,765; Y3 =0,816; dan Y4 =
0,750.

Seluruh indikator memenuhi kriteria convergent validity dengan nilai loading factor di
atas 0,5, sehingga semua indikator valid dan layak digunakan sebagai pengukur konstruk
masing-masing variabel. Uji reliabilitas menunjukkan nilai Composite Reliability untuk
disiplin (0,866), motivasi (0,835), dan kinerja karyawan (0,866), serta nilai Cronbach's Alpha
masing-masing sebesar 0,794, 0,710, dan 0,798. Nilai Average Variance Extracted (AVE)
menunjukkan disiplin (0,618), motivasi (0,629), dan kinerja karyawan (0,619), yang
semuanya memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas yang baik. Seluruh konstruk memiliki
reliabilitas dan validitas yang dapat diandalkan dengan nilai yang berada di atas ambang batas
minimum yang disyaratkan.

Evaluasi Model Struktural

Evaluasi model struktural menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,774 untuk variabel
kinerja karyawan, yang berarti 77,4% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel
disiplin dan motivasi, sedangkan 22,6% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model.
Nilai R-Square sebesar 0,774 menunjukkan kemampuan penjelasan model yang sangat baik,
dimana variabel eksogen mampu menjelaskan hampir tiga perempat variasi pada variabel
kinerja karyawan. Nilai O-Square yang dihitung sebesar 0,774 menunjukkan bahwa model
memiliki predictive relevance yang baik.

Pengujian Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis menggunakan bootstrapping menunjukkan bahwa kedua
hipotesis penelitian diterima. Disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan koefisien path sebesar 0,281 dan p-value = 0,025 (< 0,05). Motivasi juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan koefisien path sebesar
0,447 dan p-value = 0,001 (< 0,05). Motivasi memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap
kinerja karyawan dibandingkan disiplin, dengan koefisien path 0,447 berbanding 0,281.
Kedua variabel menunjukkan signifikansi statistik yang memadai.

Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan

Temuan penelitian ini mengkonfirmasi bahwa disiplin berkontribusi dalam
meningkatkan kinerja karyawan di KBM Komersial Kayu. KBM menerapkan sistem absensi
elektronik yang ketat dan monitoring rutin terhadap ketepatan waktu kerja, serta
menyelenggarakan pelatihan berkala untuk menanamkan kesadaran disiplin. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Stiawati & Maisaroh yang menemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai, serta penelitian yang menyatakan bahwa pegawai dengan
tingkat kedisiplinan tinggi cenderung mematuhi semua peraturan dan menjalankan tugas
dengan semangat meskipun tanpa pengawasan langsung.
Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Motivasi terbukti berkontribusi dalam meningkatkan kinerja karyawan dengan
koefisien yang lebih besar dibandingkan disiplin. KBM menerapkan sistem insentif dan
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reward bagi karyawan berprestasi,(Lompoliuw et al., 2021) menyediakan kesempatan
pengembangan karir, dan program pelatihan rutin untuk meningkatkan motivasi intrinsik
karyawan. Temuan ini konsisten dengan penelitian Basyid (2024) dan Rahmawati & Sultoni
(2024) dan Sultoni (2024) yang menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh nyata
terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disiplin kerja mampu berkontribusi terhadap kinerja
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tingkat disiplin kerja yang dimiliki karyawan
maka semakin baik tingkat kedisiplinan maka semakin baik tingkat kedisiplinan maka dapat
dicapai. Sementara, motivasi kerja mampu berkontribusi terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat motivasi yang dialami karyawan, maka semakin
rendah kinerja yang dicapai, oleh karena itu KBM SAR Komersial Kayu untuk menerapkan
disiplin dengan baik dengan memperkuat sistem pengawasan disiplin melalui penerapan
absensi elektronik yang lebih terintegrasi, sehingga motivasi yang kuat memicu karyawan
untuk meningkatkan semangat kerja dan produktivitas dalam pencapaian tujuan.
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